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L PENDAHULUAN

1.1. Survai Formal

Dalam penelitian sosial, metode penelitian survai (formal) merupakan
salah satu metode vang paling sering digunakan penelmi untuk pengumpulan
data. Penelitian survai formal dapat didefinisikan sebagai suatu metode
penelitian terhadap sampel dan suatu populasi vang pengambilan datanya
dilakukan dengan cara melakukan wawancara perorangan (individual) dengan
menggunakan kuesioner formal.

Menurut Smganimbun (1989) berdasarkan sifat analisisnva.
penelitian survai formal dapat digolongkan sebagai berikut:

1) penelitian penjajagan (exploratory research), yaitu jika pengetahuan
peneliti tentang masalah yang diteliti masih sangat sedikat

2) penelitian penggambaran (deskriptive research). vaitu jika peneliti
melakukan pengukuran yang cermat terhadap suatu fenomena sosial
tertentu seperti perceraian, preferensi konsumen, pengangguran dan lamn-
lain. Peneliti mengembangkan konsep dan menghimpun fakta tanpa
melakukan pengujian hipotesis.

5aia Femelinan Tanaman Sayuran ]
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3) peneliian penjelasan (explanatory research), vyaitu jika peneli:

4)

5)

6)

7

menggunakan data yang dihimpun untuk menjelaskan hubungan kausal
antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis

penelitian evaluasi (evaluation research), yaru jika peneliti mgin
mengetahui tingkat pencapaian suatu program. Penelmian evaluas
digolongkan menjadi dua vaitu: 1) evaluasi formatif jika dilakukan pada
saat pelaksanaan suatu program untuk mencari umpan-balik dan
digunakan untuk memperbaiki pelaksanaan program tersebut, 2) evaluasi
sumatif jika dilakukan pada akhir pelaksanaan suatu program untuk
mengukur apakah tujuan program tersebut tercapal atau tidak.

penelitian prediksi (prediction research), vartu jika peneliti ngm
meramalkan kejadian tertentu pada masa vang akan datang

penelitian operasional (operational research) vaitu jika penelm
memusatkan perhatian untuk mengidentifikasi variabel-variabel vang
dapat menghambat aspek operasional suatu program untuk dicarnkan
jalan keluamya.

penelitian pengembangan mdikator-indikator sosial, yaitu surval yang
dilakukan secara berkala musalnya terhadap indikator kesejahteraan
rakyat, jumlah dan persentase penduduk muskin di Indonesia, indikator

pemerataan pendapatan dan lam-lain.

1.2.Survai Informal

Pada awal tahun 1980 metode survai informal mulai diperkenalkan

oleh Robert E. Rhoades seorang peneliti dari Intemational Potato Center
(CIP) - Peru (Rhoades, 1982) Metode mi relatif mudah dilaksanakan.
Prosedur sampling yang meliputi pembuatan kerangka penarikan contoh
(sampling frame), penentuan jumlah sampel dan pengambilan sampel secara
acak seperti yang disyaratkan pada survai formal. tdak perlu dilakukan pada

Bala: Fenelinan Tanaman Sayuran 2
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survai informal. Kuesioner yang digunakan juga udak perlu berbentuk formal
melamkan hanya daftar beberapa pertanyaan kunci saja

Metode vang berasal dari bidang anthropologi mni. sejak dekade
terakhur i1 banyak digunakan di Indonesia sebaga salah satu alat atau metode
dalam pengumpulan mformas: tentang sistem usahatani dan kehudupan
pedesaan di suatu daerah Namun demukian, sama halnya dengan alat-alat lain
vang digunakan untuk mengumpulkan informas: seperti studi kepustakaan
studi pemetaan, statistk vang dipublikasi, formal survey. observas: lapangan
maupun on-farm expenment. mformal survey juga mempunva: kekuatan dan
kelemahan (Horton, 1982)

Informal survey sering dianggap sebaga: pendekatan vang hanvea
dapat menghasilkan mformasi vang lemah dan kurang obyekuf Berbedz
dengan formal survev vang datanva dapat dikuantifikasi dan dianalisis secara
statisuk. data vang dihasilkan dan pendekatan informal survev bersifat
kualitatif dan tidak dapat dianalisis secara statistik. Informasi yvang dihasilkar,
sangat dntentukan oleh subvektifitas, ketajaman berpikar dan pengalaman dar;
mdividu penelrt1 yang melaksanakan.

Namun, jika mformal survev tersebut dijalankan secara tepat maka
hanya dengan biava vang relatif murah dan waktu vang cepat akan dihasilkan
desknips: vang lengkap temtang kehidupan sosial pedesaan dan sistem
usahatani yang ada pada suatu daerah, pemahaman tentang bagaimana parz
petan: dan pedagang memandang persoalan mereka dan bagaimana proses
pengambilan keputusan yang mereka lakukan (Rhoades. 1982) Horton
(1982) juga berpendapat bahwa pendekatan mformal survev biasanya lebih
baik dalam menggambarkan keadaan pertamian dan prakiek usahatani pada
suatu daerah.

Dalam pelaksanaanva, pengumpulan data pada mformal survey dapat
dilakukan melalw wawancara, diskusi dan ngobrol (berbicara santar) dengan
petami bak secara mndividual maupun kelompok tanpa menggunakan

Bala Peneliicr T anamar Sgyurar
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kuesioner formal. Tulisan ini secara khusus akan menjelaskan lebih rinci
mengenai metode wawancara terhadap sekelompok petani

1.3. Metode Wawancara Kelompok Petani (MWKP)

Metode Wawancara Kelompok Petani adalah suatu metode
pengumpulan data dalam survai informal melalui wawancara vang dilakukan
oleh seorang peneliti atau lebih (biasanya 2 orang) terhadap sekelompok
petani (8-10 orang) secara sekaliguss Wawancara dilakukan dengan
menggunakan panduan daftar pertanyaan kunci, Unit analisis dalam MWKP
adalah kelompok. Anggota petani dalam kelompok dipilih secara sengaja
(bukan acak) berdasarkan kriteria tertentu sesual dengan topik permasalahan
yang ditelit.

I1. KEGUNAAN MWKP

Penelmian survai informal menggunakan MWKP adalah penslitian
kualnatif dengan pendekatan ‘dan bawah ke atas’ (bottom-up approach)
Tujuannya adalah untuk mendapatkan data mengenai pengetahuan. perseps:
dan pendapat mengenai topik permasalahan vang ingin disehidiki peneli
Melalui pendekatan ini peneliti berusaha seoptimal mungkin membangkitkan
semangat, percaya diri, keberanian dan daya analisis petani agar para petani
secara lisan (eksplisit) dapat dan mau menyatakan pengetahuan, persepsi dan
pendapat mereka secara jujur dan terbuka kepada penelit:.

Melalui penerapan MWKP banyak nformasi dapat diperoleh penelit:
dalam waktu cepat dan biaya cukup murah. Dengan memanfaatkan
pengetahuan, persepsi dan pendapat petani; peneliti dalam wakmu singkat
dapat memahami dan mendeskripsikan sistem usahatani yang ada pada suatu
lokasi serta permasalahan yang dihadap: petani dalam sistem tersebut secara
komprehensif. Selain itu, peneliti juga lebih mudah memahami alasan-alasan

Buiai Penelitian Tanaman Savurar 4
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teknis, sosial ekonomi dan psikologi yang mendasan petam melakukan
tindakan sebagal tanggapan (response) terhadap suatu rangsangan (stimuli)
dan luar. Rangsangan tersebut musalnya berupa suatu teknologi baru atau
barang baru yang drtawarkan untuk digunakan oleh petani. Bahkan penelit:
dapat menggunakan informasi-informasi tersebut untuk mencan jalan guna
mempengaruhi petani mengubah atau memperbaiki tindakan mereka yang
masth belum efektif atau efisien.

Cukup serng dijumpai suatu kuesioner untuk formal survey
dirancang hanva berdasarkan pengetahuan akademis atau teon-teori umum
vang tidak mencerminkan perspektif petani. Petan: hanya ditanya tentang data
kuantitatif yang lebih mencerminkan kepentingan peneliti Akibatnya hasil
penelitian yang diperoleh relevansinya lemah terhadap fenomena sosial dan
sttuasi lapangan vang dieliti atau hanya sekedar menghasilkan informas:
tentang penerimaan atau penolakan terhadap teon-teori lama yang sudah
tersedia tanpa menyajikan informasi baru yang dapat digunakan sebagai dasar
pembentukan teon-teon baru

Informasi mendalam yang diperoleh dari MWKP sangat cocol
dijadikan dasar perencanaan dan pelakasanaan penelttian yang lebih besar
yartu formal survey. Pertanyaan-pertanyaan vang disusun dalam kuesioner
formal survey tersebut akan lebih mencerminkan perspektif petani, mudah
dipahami dan dijawab responden bukan hanva karena pemilihan kata, istilah
dan kalmatnya. namun juga persoalannva telah disesuaikan dan relevan
dengan kondisi dan situasi petani. Bahkan. dan MWKP dapat dihasilkan
mformasi-informasi baru dan khas mengenai fenomena sosial tertentu untuk
membangun teori-teor baru.

Pada saat peneliti mengalami kesulitan. informasi vang diperoleh dan
MWKP akan sangat membantu untuk digunakan dalam interpretasi dan
rasionalisasi dari hasil analisis data numerik vang diperoleh dalam formal
survey.

Baic. Peneliian Tanaman Sayuran 8
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2.1. Perbedaan MWKP dan Wawancara Individual

Berbeda dengan teknik wawancara individual pada formal survey
yarmu seorang pewawancara hanya mewawancarai seorang petan: dengan
menggunakan kuesticner. dalam MWKP wawancara dilakukan oleh satu atau
lebth pewawancara (biasanya 2 peneliti) terhadap sekelompok petan: (8-10
petan) secara sekahigus dengan menggunakan beberapa pertanyaan kunci (key
questions ) saja

Dalam wawancara mdividual pertanyaan sudah ditentukan baik
dalam jumiah maupun urutan pertanyaannya dalam kuesioner. Pada saat
survey formal dilaksanakan pewawancara tidak dibenarkan menambah
pertanvaan walaupun ada mformasi tambahan yang menank untuk
drtanyvakan. ataupun mengurang: pertanvaan yang temyata tidak mendapatkan
respons baik dan petau Sebab dalam survey formal biasanya jumlah
pewawancara vang terlibat bisa lebih dan dua orang vang mempunyai tingkat
pendidikan berlaman. dengan subyektifitas vang berbeda-beda. Jika masing-
masmg pewawancara bebas menambahkan atau mengurang: pertanyaan maka
data yang dikumpulkan akan terdistorsi dan sulit dianahsis. Dalam MWKP
pewawancara bebas melontarkan pertanyaan, tidak perlu berurutan dan dapat
menambah ataupun mengurangi jumlah pertanyaan vang telah disusun dalam
pertanvaan kunci sesuai dengan perkembangan di lapangan.

Jika dalam wawancara individual petani bersikap pasif yaitu hanya
menjawab apa vang ditanyakan pewawancara; maka dalam MWKP petani
justru dirangsang dan diupayakan oleh pewawancara untuk bersikap aktif
dalam menjelaskan pengetahuan, persepsi maupun pendapatnya.

Setiap data dalam wawancara individu adalah data tunggal vang
dmulika oleh setiap mdividu petani yang diwawancara. Wawancara terhadap
10 individu petani akan menghasilkan 10 data yang bersifat kuantiatf
Sedangkan data dan MWKP adalah data kelompok. Walaupun dalam satu

Bolar Penchiiar Tanaman Savuvar 6
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kelompok yang diwawancara terdin dari 10 anggota petani, namun data yang
dihasilkan adalah data yang mewakili aspirasi satu kelompok bukan data dar
10 orang

Pertanyaan vang dilontarkan dalam wawancara individual biasanya
hanva berhubungan dengan tindakan, pengetahuan. pendapat atau perseps!
dan individu petani yang diwawancara saja. Sedangkan dalam MWKP, petani
dapat menceritakan tindakan, pengetahuan, pendapat atau persepsi dinnya
sendin, temannya atau masyarakat di sekitamya

2.2. Kekuatan dan Kelemahan MWKP

Sama seperti alat-alat lainnya, MWKP sebagai salah satu alat untuk
mengumpulkan data juga mempunyai kekuatan dan kelemahan.

Kekuatan MWKP

Bila dibandingkan dengan wawancara mndividual, teknik wawancara
melalui MWKP mempunyai kekuatan sebagai benkut:
| Penelmi lebih mudah memahami logika atau cara berpikir petan1 Logika
petami 1tu mengalir, dinamis dan tidak berurutan. Pada saat wawancara
petani akan mengungkapkan pikirannya tidak secara berurutan, topik
pembicaraan akan berganti-ganti atau melompat-lompat dan topik
pembicaraan yang satu ke topik lamnya dengan cepat Hal mi dengan
bebas akan dapat dicatat oleh penelrt:
Kunci pertanyaan (key questions) vang dirancang terbuka, memberikan
peluang besar bagi peneliti untuk mencatat tambahan-tambahan mformas
vang diberikan petani. yang kadang muncul secara spontan
Dalam kelompok, petam lebih berani mengungkapkan pendapat. kriuk
atau saran secara terus terang kepada peneliti walaupun pengungkapan

I_‘J

i)
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tersebut mungkin tdak menvenangkan peneliu Dalam wawancara
individu jarang sekali petani berani mengungkapkan hal vang sama.
Dalam kelompok, petan: akan lebih santai dan bebas mengungkapkan
pikirannya Jawaban vang dibenkan lebih spontan dan udak dibuat-buat
Adanva interaks: antar mdividu dalam kelompok, menjadikan petani lebih
telit dan komprehensif dalam mengungkapkan pikirannva Penjelasan
petany vang satu jika dianggap kurang lengkap akan ditambah oleh
penjelasan petani yang lain. Penjelasan petam tersebut akan memudahkan
peneiti memahamu faktor-faktor tekmis, sosial dan ekonomu vyang
mendasan tindakan petan

Kompetisi antar individu dalam kelompok untuk menunjukkan dirinya
vang terbak memungkmkan peneliti untuk mendapatkan informasi vang
tersembunvi. Selam mu saling koreks: vang tenjadi antar mdividu dalam
kelompok dalam menjawab suatu pertanyvaan memungkinkan penel
untuk mendapatkan informas: vang benar

Kelemahan MWKP
Selam kekuatan. MWKP juga mempunyvai beberapa kelemahan vartu;

]

]

Dapat tenjad: dak setiap anggota dalam kelompok berparusipasi secara
aknf membenkan mformasi Satu atau dua orang dalam kelompok
mungkin lebth domman memberikan informasi sehingga informas: yang
diperoleh kurang bervanasi dan udak mencerminkan aspirasi kelompok.

Anggota kelompok vang dipith untuk diwawancara mungkmn tidak
mewakili golongan sosial ekonomu petani secara umum. Sebab mereka
biasanva dipilih berdasarkan perumbangan: orangnya terbuka, aktif atau
mudah berkomumikas: dengan orang luar. bukan orang vang tertutup.

pasif. atau pendiam

Balai Pencliuar “unaman Sayurar 8§




Monograf No.6 AMetode Wawancara Kelompok Petan
KNegunaan dan Apltkasinva Daiam Penelinan Sosial Ekonomi Tanaman Savuran

Lad

Dalam pelaksanaannya, MWKP biasanva dirancang untuk 1-2 jam saja

Dalam waktu singkat tersebut hanya beberapa topik utama saja vang

dapat didiskusikan secara mendalam

4  Data yang terkumpul bersifat kualnatif

5. Anggota kelompok tidak dipilih secara acak, sehingga hasil analisis dan
data vang dihasilkan tidak dapat digeneralisasikan keberlakuannya untuk
berbagai stratifikasi petani

Ada beberapa prosedur yang dapat dilakukan penelti untuk mengurang

kelemahan-kelemahan tersebut di atas vang akan dijelaskan kemudian

II1. PRINSIP-PRINSIP DALAM APLIKASI MWKP DI LAPANGAN

Tuyuan penerapan MWKP adalah untuk mendapatkan data mengena:
pengetahuan, persepsi dan pendapat petani mengenai suatu permasalahan
yang ingmn diselidiki oleh penelii Kesediaan petani untuk secara
komprehensif. jujur dan terbuka mengungkapkan secara hsan (eksphsit)
pengetahuan, persepsi dan pendapatnyva kepada peneliti sangat menentukan
validitas dan kedalaman dan data vang terkumpul. Pada kondis: dan situas:
tertentu petani dapat saja mengatakan bahwa bahwa 1a mempunvai pendapar
A padahal pendapat yang sebenamya adalah B. atau mengatakan bahwa ia
melakukan tindakan A padahal tmdakan yvang sebenamva dilakukan adalah
tindakan B. Apabila hal mi tenadi maka data yang dikumpulkan oleh penelit
akan tidak berarti atau tidak valid
Untuk mendapatkan data vang valid dan komprehensif dari petani ada tiga
pnnsip penting vang perlu dijadikan pegangan oleh peneln dalam
melaksanakan MWKP. Prinsip-prinsip tersebut vartu
*  Apresias! peneliti terhadap pengetahuan, persepsi dan pendapat petam

Balzi Penelinar Tanegn.ar LZayuran 9
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» Faktor-faktor vang mempengaruhi kesediaan petani mengungkapkan
pengetahuan. persepsi dan pendapatnya secara terus-terang kepada
peneim

* Penguasaan peneliti mengena: aspek tekmis. sosial dan ekonomu vang
berhubungan dengan permasalahan vang ditelm

3.1. Apresiasi Peneliti terhadap Pengetahuan, Persepsi dan Pendapat
Petani

Pengetahuan petani

Penel: perlu menyadan bahwa setiap petani mempunyai
pengetahuan. perseps: dan pendapat masing-masng vyang terbentuk
berdasarkan hasil pengamatan dan analisis petan: terhadap kejadian-kejadian
vang pemah dialammva sendin maupun vang dialamu oleh tetangga. teman
dan masvarakat sekmamya. Petam yang tmggal pada suatu tempat dan
menjalankan usahatani di tempat tersebut selama bertahun-tahun, tentunya
mempunva: pengetahuan yang cukup memadai mengenai kondisi lingkungan
c tempat ia unggal dan berusahatani

Demu kelangsungan hidupnva dan keluarganya. petani harus
mengenal atau mengidentfikasi faktor-faktor biofisik dan sosial ekonom
dalam Imgkungannva vang dapat menghambat maupun mendukung
keberhasilannva dalam berusahatan: Faktor-faktor biofisik tersebut misalnya
pola musim hujan, kesuburan tanah, hama dan penyakit: sedangkan faktor-
faktor sosial ekonomi tersebut musalnva preferens: konsumen dan pedagang.
saluran pemasaran produk dan tradisi setempat. Setelah mu. dalam kondisi
keterbatasan sumberdaya yang dimiliki baik pengetahuan, keterampilan, tanah
dan permodalan petani harus mengembangkan teknik, cara atau tndakan
untuk mengantisipasi dan mengatas: kerugian vang diakibatkan oleh faktor-
faktor biofisik dan sosial ekonorm tersebut

Bular Penelihan Tanaman Soonran 1)
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Beberapa hasil penelian di luar negen menunjukkan bahwa
pengetahuan dan tindakan petani temyata secara ilmiah dapat dibuktikan
kebenarannya (Edward, 1987 cit. IDS Workshop. 1989, Sanghi, 1989,
Maurya. 1989). Beberapa peneliti berpendapat bahwa petani mempunyai
pengetahuan vang baik mengenai kondisi lingkungan biofisik dan sosial
ekonomu di Imgkungan mereka; dan pengetahuan tersebut dapat dimanfaatkan
untuk membantu peneliti menentukan priortas penelitian (Byerlee and
Collnson, 1980; Mermil-Sands, 1989, Box, 1987, Tnp and Wooley, 1989,
Smnung-Basuki and Koster, 1990). Namun demikian cukup banyak juga
peneliti yang berpendapat bahwa pengetahuan petan: rtu tidak ilmuah dan
kebenarannya diragukan (Gupta, 1989; Rhoades. 19890)

Persepsi petani

Menurut Schiffman and Kanuk (1987). setiap mdivividu mempunva:
pandangan yang spesifik dalam melihat suatu realna. Empat orang yang
secara bersama-sama melihat suatu kejadian vang sama, dapat menuliskan 4
macam laporan yang ditulis secara jujur tetap: isinva berbeda-beda satu sama
lan. Hal ini terjadi karena bagi setiap orang realita adalah suatu fenomena
vang bersifat individual tergantung dan kebutuhan, kemngman nilai yang
dipegang dan pengalaman dari individu tersebut Jad: bagi individu, realita
bukanlah merupakan realita objektif (seperti realita yang direkam oleh kamera
foto). Cara memandang suatu kenyataan yang berbeda-beda antara mdividu
vang satu dengan lainnya tersebut disebut persepsi

Perbedaan persepsi dapat terjadi pada siapapun juga, baik antara
sesama petani, petan: dengan petugas pertanian, petan: dengan peneliti, atau
antara sesama peneli Contoh terjadinya perbedaan persepsi antara petan
dengan petugas pertanian (misalnya: pelatih kegiatan SL-PHT) dapat dilihat
pada kasus penelitian di bawah mi1.
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Penubs pemah melakukan penelian evaluasi summatif di desa
Larangan-Brebes. yaru daerah pelaksanaan SL-PHT Pemantapan, untuk
mengetahw adanya perubahan tngkah-laku petani dalam mengendalikan
hama dan penyakm bawang merah, setelah mereka dilatth melalui program
Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu (SL-PHT)(Sinung-Basuki dkk .,
1996) Dalam SL-PHT. salah satu komponen teknolog: yang diajarkan pelatih
pada para petani adalah agar dalam melakukan pengendalian hama ulat
Spodoptera exigua petani tidak melakukan penyemprotan pestisida secara
rutin 2-3 han sekah. Petam dianjurkan melakukan penvemprotan hanya jika
kerusakan pada tanaman contoh yang diamat telah mencapai Indeks
Kerusakan (IK) > 5°c (Moekasan dan Sastrosiswojo, 1994). Menurut persepsi
pelauh, anjuran tersebut akan menguntungkan petani karena jumlah aplikasi
pesusida dapat diekan sebesar 31% dan volume mnsekuisida dapat dihemat
sebesar 94%, hasil vang diperoleh relatif sama dan lebth aman terhadap
Imgiungan

Namun setelah para petami tersebut selesai dilath dan kembal:
mengelola usahatani mereka masing-masing, temyata untuk mengendalikan S.
exigua mereka tetap melakukan penyemprotan cara konvensional yaitu 2-3
han sekali Menurut perseps: para petani, jika mereka menerapkan anjuran
SL-PHT yantu penyemprotan pestisida pada saat IK > 5% maka mereka akan
menghadapi resiko kegagalan panen yang tnggi. Menunut petani,
penyemprotan vang dilakukan setelah IK > 5% adalah terlambat. Telur-telur
ulat S exigua sudah banyak yang menetas dan masuk ke dalam daun bawang.
akibamya pengendaliannya makin sult dan mahal (Sinung-Basuki dkk.
1996)

Pada kasus di atas nyata terlihat terjadinva perbedaan perseps: antara
pelath SL-PHT dan petan Menunut pelath SL-PHT, penyemprotan
mseknsida terhadap S exigua pada ambang pengendahan IK > 5% adalah
tepat waktu, menghemat biaya, tidak beresiko terhadap tingkat hasil dan aman
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terhadap Imgkungan: tapi sebaliknva menurut petans adalah terlambat,

pengendalian hama menjadi sulit dan mahal serta resiko kegagalan panen

tingg.

Pada saat penelti mengumpulkan datz menggunakan MWKP,
penelm mungkin akan sering mengalamu kejadian seperu tersebut di atas vartu
bahwa jawaban yang dibenkan petan: temyata udak sesual atau bahkan
berlawanan dengan pengetahuan, persepsi dan pendapat peneliti. Hal i harus
dienima dengan sikap yang wajar mengmngat bahwa pada dasamya setiap
individu mempunyai pengetahuan, persepsi dan pendapat masing-masing
Yang penting. pada saat melaksanakan MWKP peneliti periu terus
mengingatkan dirinya sendini bahwa 1a sedang melakukan pengumpulan data
bukan sedang memberikan pelatihan atau penyuluhan

Pada kasus penelitian evaluas: tersebut di atas, data yang dapat
dikumpulkan adalah bahwa menurut persepsi petani penvemprotan
pestisida untuk pengendalian S. exigua vang dilakukan jika 1K > 5%
adalah terlambat dan beresiko kegagalan panen vang tinggi Berdasarkan
data tersebut maka peneliti dapat menganalisis mengapa anjuran vang
dilakukan pelatih SL-PHT tidak ditenma oleh petani apakah hal nu
disebabkan:

1) cara pelatihan yang belum memadai (aspek metode dan pengelolaan)

2) kualitas pelatih vang belum memadai (aspek SDM)

3) komponen teknologi penvemprotan pestisida berdasarkan ambang
pengendalian 1K > 5% memang belum opumal dan masih perlu
diperbaiki lagi (aspek teknologi), ataukah

4) petani memang sulit diubah sikapnya (aspek sosial)
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Pendapat petani

Pendapat petani adalah kecenderungan petani tersebut untuk
menyukal atau tidak menyukai, setuju atau tidak setuju terhadap suatu objek
vang ditujukan kepadanya Objek vang dimaksud dalam hal i dapat berupa
suatu paket teknologi baru, kebyakan pemenntah, merek barang atau jasa
pelavanan suatu mstansi. Pendapat seseorang terhadap suatu objek didapatkan
dan hasil pengamatan dan analisis orang tersebut terhadap objek yang
bersangkutan Oleh sebab 1u pendapat bersifat konsisten (bukan permanen)
Sejalan dengan peningkatan pengetahuan, pengalaman, pengamatan dan dava
analisis seorang petani, dapat terjadi tmbulnya perubahan pendapat pada din
petan tersebut

Apresiasi Kt

Dalam melakukan wawancara menggunakan MWKP yang harus
terus- menerus dungat oleh penelmi adalah bahwa kegiatan mereka adalah
kegiatan pengumpulan data bukan kegiatan pelatihan atau penyuluhan
Peneliti harus selalu berpijak pada prinsip bahwa setiap anggota petan1 dalam
kelompok vang drwawancara mempunyai pengetahuan, persepsi dan pendapat
masing-masing terlepas dan benar atau salah dipandang dan sudut ilmiah.

Selama wawancara berlangsung peneliti harus selalu menjaga jarak
untuk tidak terpengaruh oleh pengetahuan, persepsi dan pendapatnya sendir
yang sangat mungkin berbeda dengan pendapat petan. Data dan petan: harus
seopumal mungkin digal dan dicatat seperti apa adanya, walaupun kadang
vudak masuk akal Jika penelti lupa menjaga jarak, maka pada saat
wawancara penelti tersebut akan disibukkan untuk melakukan koreks:
terhadap mnformasi atau jawaban dan petani manakala jawaban petan:
tersebut tidak masuk akal, berbeda atau berlawanan dengan pengetahuan.
perseps: dan pendapat dan penelii. Akibamya kegiatan yang seharusnya
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digunakan untuk mengumpulkan data petani akan berubah menjadi kegiatan
penyuluhan, sedangkan kedua kegiatan tersebut samasekali berbeda
tujuannya. Penelrti baru bebas untuk menggunakan pengetahuan, persepsi dan
pendapatnya nanti pada saat ia melakukan analisis terhadap data hasil
penelitiannya

Misalnya, penulis pemah menjumpai sekelompok petani di desa
Abangsongan, Kabupaten Bangli, Kecamatan Kintamani, Bali yang percava
bahwa serangan penyakit busuk daun pada tanaman kentang vang parah
dipacu oleh terjadinya petir. Bagi penulis pengetahuan petani tersebut nampak
tidak ilmiah. Namun pada saat pelaksanaan MWKP, data tersebut tetap
dicatat, idak dihilangkan. Penulis berusaha tidak menunjukkan sikap tidak
percaya atau melecehkan informasi tersebut sebab dapat menyebabkan petan:
enggan atau malas menjawab pertanyaan-pertanyaan lam dan penelit.
akibamnya data yang terkumpul sedikit dan hanya merugikan penulis sendin
Yang dapat dilakukan penulis adalah menanyakan lebih lanjut musalnya
“Sepengetahuan saya, penyakit busuk daun dipacu oleh terjadnva hujan
Apakah petir vang Bapak maksud munculnya pada saat hujan”” Pada kasus
di desa Abangsongan petani menjawab bahwa walaupun hujan tapi tidak ada
petr maka penyakit busuk tidak muncul atau hanya sedikit. Dalam hal
maka ada dua data yang tercatat: 1) Petani percaya bahwa penyaknt busuk
daun dipacu oleh petir, 2) Petani mengamati bahwa walaupun ada hujan tapi
tidak ada petir maka serangan penyakit busuk daun tidak ada atau hanya
sedikit. Kedua data ini nantinya akan dianalisis oleh penelit: tentang benar
atau tidaknya dipandang dan sudut ilmiah

Bala: Penelinan Tanaman Sayurarn | 5




\fomograr No 6 \letode Wawancara helompok Petar
Kegumaar dam Apikasmwi Daiam Pemelinan Sosial Ekonom: Tanaman Sayuran

3.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesediaan Petani Mengung-
kapkan Pengetahuan, Persepsi, dan Pendapatnya Secara Terus
terang dan Jujur Kepada Peneliti

Kesediaan petans mengungkapkan pengetahuan, persepsi dan
pendapatnya secara terus<terang sangat berpengaruh terhadap validitas data
vang dikumpulkan peneliz Jika petani banvak memberikan data udak benar,
maka akan sia-sialah usaha penelit dalam pengumpulan data tersebut

Dan beberapa hasil penelrian, dapat diidentifikasi beberapa kondisi
vang dapat menyebabkan petani tidak bersedia memberikan informasi vang
sebenamva kepada penelm, yartu:

1  Petan takut ditegur oleh penelm

2 Petan: mgm menvenangkan hati penelr

3 Petan: mgm mendapatkan fasiltas dan peneliti/pemermtah
4  Petanu gagal mencapai suatu tujuan

< Tmgkah laku penelm pada saat berinteraks: dengan petami

Kegiatan penelian alih teknologi tanam kentang menggunakan biji
botan: (TPS= True Potato Seed) yang dilakukan di Lembang pada tahun
1988-1989 (Potts et al, 1992; Gunadi et 2], 1992: Smung-Basuki and Gunad:
(1991) dan di Pangalengan pada tahun 1990-1992 (Sinung-Basuki, 1994)
dimula; dengan mengumpulkan beberapa kelompok petani. Kepada para
petan; vang telah berkumpul dtawarkan apakah ada di antara mereka vang
berminat mencoba menanam TPS. Para petan: yang menyatakan secara lisan
(eksphistt) bahwa dinmya mgm mencoba, kemudian diber satu atau dua
kantong TPS Setelah mu direkomendasikan semacam paket teknologi tentang
cara memproduks: kentang menggunakan TPS kepada para petam tersebut,
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dengan catatan petani dibolehkan menggunakan cara mereka sendin (berbeda
dengan rekomendasi) apabila petani menghendaki Monnonng dilakukan
secara intensif

Hasil dani penelitian tersebut menunjukkan bahwa beberapa petan:
yang sebelumnya menyatakan secara lisan (eksplist) bahwa mereka mgm
mencoba TPS, temyata setelah benar-benar diben TPS mereka tidak
menyemaikan dan menanam TPS tersebut. Dari monitonng akhimya diketahu
bahwa petani menyatakan dirnva ingin mencoba TPS, padahal sebenamya
tidak mgm, karena mereka merasa ‘sungkan’ atau ‘idak enak’ jika menclak
tawaran penelrti untuk mencoba TPS.

Pada musim tanam pertama hampir semua petani menerapkan paket
teknologi vang direkomendasikan. Dan wawancara diketahui bahwa
sebenamyva ada beberapa komponen rekomendasi (vamu jemis media
persemaian dan teknik menvemai) vang tidak mereka setujui. Namun petani
merasa takut ditegur (dimarahi) jika menerapkan cara vang berbeda dengan
anjuran (beberapa petani menggunakan 1stilah- takut melanggar peraturan)

Petani ingin mendapatkan fasilitas dari pemerintah

Pada penelman tentang adopsi teknologi penyimpanan bibnt kentang
di gudang terang (Diffused Light Storage=DLS), Rhoades (1989) menemukan
bahwa pada umumnya para petani mengadopsi teknologi DLS dalam skala
kecil dan secara bertahap Namun ada beberapa petani vang mengadops:
teknologi tersebut secara langsung yaitu membangun gudang vang cukup
besar dengan model seperti vang dicontohkan oleh penyuluh Hal tu dilakukan
karena petan: tersebut mgin memperoleh kredit atau bibnt vang baik dan
pemernntah

Baia: Penehnar 7 amaman Saywran |7




\ionogral o * \fetode W awancara Aelompok FPetani
N egunaar agn Apltkerimia Dalam Pemghnen Sosal Ekonomi Janaman Sayuran

Petani gagal mencapai suatu tujuan

Sruasi tertentu vang mendorong seseorang untuk memberikan
informas: vang tidak terus-terang dapat tenad: apabila orang tersebut gagal
mencapai suatu tujuan (Schiffman and Kanuk. 1994) Kegagalan mencapai
suatu tujuan akan membuat seseorang merasa frustrasi Untuk melindung;
perasaan ego mereka akibat kegagalan tersebut, pada beberapa orang akan
berusaha menutupmya dengan berbagai cara (a defence mechanism) yartu
| Rasionabsas: (rationahzation) Seseorang akan berusaha menemukan

berbaga: alasan vang menvebabkan 1a gagal mencapai tujuan atau
mengatakan bahwa tujuan tersebut tidak terlalu berharga untuk dicapai
Seseorang vang gagal belajar menjahit, mungkin akan mengatakan bahwa
membel: pakaian jad) adalah lebih murah.
2 Prowveks: (projection) Seseorang mungkin  berusaha menutupi
kegagalannva atau ketidak-mampuannva dengan cara memproyeksikan
kesalahan pada objek atau orang lam. Seorang pengendara mobil vang
mengalami tabrakan. mungkin akan menyalahkan pengendara lamn atau
kondis: jalan Penulis pemah menjumpai seorang petani di Pangalengan
vang tanaman TPS-nya mati kekeringan. Petani tersebut beralasan bahwa
kematian tanamannya disebabkan oleh tidak tersedianya air akibat musim
kemarau Namun pengamatan penulis di lapangan menunjukkan bahwa
walaupun musim kemarau. ada air dalam jumlah cukup mengalir di
sajuran ingasi lahan petan tersebut Jika petani tersebut mau, dengan
mudah 1a dapat mengain lahannya, dan menghindarkan tanaman TPS-nya
dan kematian akibat kekerngan (Smung-Basuki, 1994)

4

Tingkah laku peneliti pada saat berinteraksi dengan petani

Tingkah-laku penelt pada saat bermteraksi dengan petani temyata
mempengaruhi  keterbukaan petan: dalam memberikan nformasi. Hasil
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peneltian Sinung-Basuki  (1994) menunjukkan bahwa petans yang
diperlakukan sebagai klien/'clientele” (orang yang diben petunjuk) oleh
peneliti, cenderung bersikap tertutup dan berusaha menyembunyikan
informasi kepada penelti. Sedangkan petan: yang diperlakukan sebaga:
mitra/'colleague’ (orang vang diajak diskus), lebih beram: dan terbuka dalam
memberikan informasi, bahkan mformasi vang sensiuf seperti krmik, saran dan
tuduhan sekalipun. Box (1987) juga melaporkan bahwa secara eksplistt petan:
yang diwawancaramya menyatakan agar peneliti memperlakukan dinnya
seperti teman jangan seperti bawahan (talk with me, don’t talk to me) untuk
mendapatkan data darinya

Hal-hal yang nampaknya sepele seperti mengenakan baju terlalu
bagus atau formal, berbicara sambil menunjuk-nunjuk, berbicara
menggunakan istilah ilmuah (pakai bahasa Inggns atau Latin), ntonas suara
yang meninggi atau jarang senyum; secara tidak langsung juga mempengaruhi
keterbukaan petani. Dalam MWKP suasana wawancara yang harus dibangun
oleh peneliti adalah suasana yang informal, santai dan bersahabat. Dalam
suasana seperti imi petani lebth bebas dan spomtan dalam menjawab
pertanyaan peneliti maupun mengungkapkan pikirannya Jika akibat tingkah-
laku peneliti suasana wawancara menjadi kaku dan formal. maka proses
wawancara yang diharapkan berlangsung seperti acara diskusi atau ngobrol
tidak akan tercapai. Informasi dan petani hanva sepotong-sepotong, tersendat-
sendat, tidak bebas mengalir dan spontantas petani menurun. Hal mu hanya
akan merugikan penelti saja.

Dengan mengetahwi fakior-faktor yang berpengaruh terhadap
keterbukaan dan kejujuran petan: dalam memberikan mformasi sepert: vang
diuratkan di atas, diharapkan pada saat penelitt mengaplikasikan MWKP
peneliti akan selalu waspada untuk menilai apakah faktor-faktor tersebut ada
ataukah tidak ada. Peneliti dapat menyiapkan strategi dan antisipas: tentang

Balat Penelihar Tanaman Sayurar 1Y



—

Limmogrgr 4o A AMatods N awancara Aelompok Peton
Kegunoon don Apbikarma Daie= Cempliman Soxal! Ekxonow Tanaman Savuran

tindakan-tmdakan yang harus dilakukan untuk memperkecil kemungkinan
petan: membenkan mformas: vang tidak sebenamya

3.3. Penguasaan Peneliti Mengenai Aspek Teknis, Sosial dan Ekonomi
vang Berhubungan Dengan Permasalahan yang Diteliti

Setiap individu petan: dapat diumpamakan sebagai seorang penelrt:
mterdisipln Dalam melaksanakan usahatanmya seorang petani harus
membekali dirmva dengan berbaga: pengetahuan agronomu (sepert:
pengolahan lahan penviangan dan pengairan), hama dan penvakit (1dentifikas
hama dan penvakit. serta cara pengendaliannya), sosial ekonomu (1dentifikas:
selera pasar esumas: harga output, memilth saluran pemasaran) dan pasca
panen (penggudangan. pengepakan. pengawetan)

Oleh sebab mu, dalam mengungkapkan pikirannva seorang petan:
selalu mempertimbangkan mteraksi dan berbagai aspek Misalnya, para
petany di desa Larangan Brebes, dalam menentukan jenis varietas bawang
merah vang dranam memperumbangkan secara sekaligus aspek-aspek tekmis
dan sosial ekonormu dan vanetas tersebut yartu: 1) umbinya besar, bulat dan
merah. disuka: konsumen (aspek ekonomu). 2) harga jual cukup tinggi (aspek
ekonomi) 3) tahan simpan (aspek ekonomu dan pasca panen):. 4) mudah
dibibitkan lag) (aspek keterbatasan modal). 5) jika diserang penyakit umur 40
han. masih bisa dirawat untuk bibt (aspek penyakit); 6) cocok untuk musim
kemarau dan hujan (aspek agronomi dan penyakit) dan 7) umur genjah (aspek
ekonom: dan pemuliaan) (Smung-Basuki dkk., 1996).

Agar pada saat wawancara berlangsung peneliti mampu menangkap
maksud petan: dan mengembangkan pertanyaan untuk mendapatkan informasi
yang komprehensif dan petani. maka penelti harus membekali dinnya dengan
pengetahuan dan berbagai disipln. Pengetahuan tersebut tidak harus nnci
(namun nnci lebth baik), yang penting prinsip-prmsip utama dan pengetahuan
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terseburt diketahui Untuk menutupi kekurangan pengetahuan dan penelit
maka dianjurkan dalam melaksanakan MWKP setidak-tidaknya terdini dan
seorang peneliti sosial ekonomi dan seorang penelii generalist/agronomu
Namun hal mi tidak mutlak perlu, sebab penelit: dan disiplin apapun asalkan
mempunyai kemauan untuk mempelajan imu dan berbagai disiphn.
berwawasan terbuka dan vang terpenting mau mendengarkan dan menghargai

pengetahuan, persepsi dan pendapat petani. maka peneliti tersebut dapat
melakukan MWKP i

IV. LANGKAH-LANGKAH PRAKTIS PELAKSANAAN MWKP

Langkah-langkah praktis untuk melaksanakan MWKP dapat dibag:
menjadi tiga tahapan varu.

| Tahap persiapan awal (desk study)

2. Tahap persiapan d: lapangan

3. Tahap pelaksanaan MWKP

4.1. Tahap Persiapan Awal

Pada tahap mi ada beberapa hal penung yang harus dilakukan oleh
penelits yartu:
» Penentuan topik dan tujuan penelitian
» Penentuan petani yang akan diwawancara
¢ Penentuan lokas: peneliian
» Penentuan peneliti vang melaksanakan
* Penyusunan daftar pertanyaan kunci
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Penentuan topik penelitian

MWKP dapat duaplikas: pada beragam topik penelian seperti: 1)
Identifikasi masalah petan dalam suatu sistem usahatani untuk menentukan
priontas pengembangan suatu teknolog atau kebijakan (Sinung-Basuki and
Koster. 1900, Mieke dkk , 190]; Hilman dan Mieke, 1995). 2) Dokumentasi
prakiek vang dilakukan petam dalam mengendalikan suatu hama atau
penyakit tanaman (Chujoy. et.al.. 1996), 3) Evaluasi respons petani terhadap
suatu teknolog! baru (Smung-Basuki dkk.. 1995: Smung-Basuki. 1996); 4)
Mengetahu: struktur, kinerja (performance) dan efisiensi sistem pemasaran
suatu komoditas (Koster. 1991); 5) Studi preferensi konsumen terhadap suatu
produk tanaman sayuran (Amenana dkk., 1991) dan 6) Introduksi suatu
teknologi bar: pada petam (Smung-Basuki and Watson. 1989; Potts, et al
1994, Gunadh et al 1994)

Penentuan tujuan penelitian

Tupan dilakukannva survev informal menggunakan MWKP
diantaranva adalah

*  Untuk memperoleh data dasar temtang kelayakan dikembangkannya suatu
provek pertanian di suatu wilayah. Khususnya jika informasi tentang
wilayah atau sistem usahatan di wilayah tersebut sangat terbatas.

* Untuk memperoleh data dasar guna merancang dan melaksanakan survey
formal atau penvelidikan vang lebih mendalam di suatu wilayah, yvang
kemudian dilanjutkan dengan on-farm expenment.

* Untuk mengevaluasi (formatif atau summatif) kegiatan alih teknologi
baru

* Untuk mengmtroduks: suatu teknologi baru yang dapat memecahkan
permasalahan petanu di suatu daerah.
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Penentuan petani yang akan diwawancara

Kriteria petani vang akan diwawancara perlu ditentukan sejak awal
Pada saat MWKP akan dilaksananakan di lapangan. biasanya penelit
membutuhkan seseorang organisator (penyuluh, kontak tani. kepala desa atau
Jainnya) untuk mengundang dan mengumpulkan petani vang akan
diwawancara di suatu tempat. Jika kriteria telah ditetapkan, maka organisator
lapangan mudah melakukan tugasnva.

Kriteria petani vang diwawancara tergantung dan topik dan tujuan
penelitian. Misalnya, MWKP digunakan untuk merancang formal survey
guna mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh mayortas petan
kentang sehingga dapat menentukan priortas penelitian dan pengembangan
teknologi yang dibutuhkan, maka kriteria petaninya adalah petam: kentang
dari berbagai strata sosial ekonomu (muda dan tua, miskin dan kaya. kurang
pengalaman dan banyak pengalaman). Jika penelitiannya adalah penelrtian
evaluasi tentang kegiatan alih teknologi baru maka petaninva adalah petani
yang terlibat dalam kegiatan alih teknologi tersebut.

Seperti diuraikan dalam paragrap sebelumnya, bahwa MWKP juga
dapat drerapkan untuk topik penelmian preferensi konsumen terhadap
sayuran. Untuk peneltian i, maka respondennya adalah ibu-ibu rumah
tangga.

Penentuan lokasi penelitian

Lokasi penelitian dapat ditentukan dengan menggunakan data statistik
yang dipublikas: oleh Kantor Statistik Kabupaten atau Biro Pusat Statistik
Biasanya pertimbangan pemilihan lokasi di dasarkan oleh luasnva area atau
tingkat hasil suatu tanaman di suatu lokasi atau kombinas: keduanva Penelit
vang berharap agar dampak dan hasil penelmian berlaku luas. biasanva
memilih sentra produks: sebagai lokasi penelmannya. Contoh lainnya. untuk
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peneliian mtroduksi dan pengembangan teknologi TPS (True Potato Seed)
dipibh lokasi-lokas: di Indonesia vang hasil kentangnyva < 10 tha, dan luas
tanaman kentangnva >100 ha per tahun (Sinung-Basuki dan Gunadi, 1997)
Perumbangannya adalah bahwa di lokasi-lokas: vang cukup luas tersebut
(>100 ha), potens: TPS untuk berkembang cukup tinggi karena hasil kentang
dan teknologt TPS adalah sekmar 17 tha (lebih tingg: dan tngkat hasil di
lokasi-lokas: tersebut)

Penentuan peneliti vang melaksanakan

Dalam melaksanakan MWKP, sebaiknya hanya dilakukan oleh 2
(dua) orang peneln Jika peneliu vang terlibat jumlahnya banvak. maka
disarankan agar para penelits tersebut dibagi menjadi beberapa team Bagi
team peneliti vang kurang pengalaman, komposisi team peneliti sebaiknva
salah satunva berasal dan disiphn sosial ekonomu sedangkan anggota lannyva
adalah penelm: agronomu atau generalis Namun hal m tidak mutlak harus
dilakukan. terutama jika anggota team peneliti adalah orang-orang vang
berpengalaman melakukan penelitian lapangan atau biasa berinteraks: dengan
petani Pada prinsipnya MWKP dapat dilakukan oleh peneliti dan disiplin apa
saja. asalkan mempunvai kemauan untuk mempelajan imu dan berbaga:
disiplin, berwawasan terbuka dan yang terpenting mau mendengarkan dan
menghargal ucapan petani

Penyusunan daftar pertanyaan kunci

Penvusunan daftar pertanvaan kunci sangat penting dibuat sebelum
pelaksanaan MWKP di lapangan. Daftar tersebut untuk menjaga peneliti agar

pada saat wawancara selalu ingat tentang topik permasalahan yang ngm
ditelminya. Penelm: tidak lannt dalam diskusi vang akan berkembang dalam

wawancara Tanpa daftar pertanvaan kunci, peneliti bisa terlalu asyik
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menggali satu atau dua macam masalah secara mendalam, atau melantur ke
mana-mana, dan akhimya setelah wawancara baru disadan bahwa wakmunya
dihabiskan hanya untuk membahas satu atau dua masalah saja Banyak
masalah lain terlupakan

Pertanyaan kunci tidak perlu disusun terlalu rinci. yang pokok-pokok
saja. Pada saat wawancara, pertanvaan tersebut biasanya akan berkembang,
Prinsipnya pada setiap materi pertanyaan, peneliti harus berusaha menangkap
aspek teknis dan sosial ekonomu dari jawaban petan1.

Di bawah mi disajikan dua contoh pertanyaan kunci. Contoh pertama
adalah pertanyaan vang digunakan untuk mendesknpsikan sistem usahatani
bawang merah dan mengidentifikasi permasalahan petani guna menentukan
prioritas  penelinan.  Sedangkan contoh kedua, digunakan unmtuk
mendokumentas: praktek-praktek petani khususnya dalam mengatas: serangan
penyakit bakteri layu pada kentang; hasilnya akan digunakan sebaga: dasar
perencanaan survev formal dan on-farm expenmen

Contoh 1.

1. Apa saja pola tanam vang ada, dan apa alasan-alasan teknis dan sosial
ekonomi yang mendasan petani menulih pola tanam tertentu”

2. Praktek-praktek apa dan bagaimana vang dilakukan petan: dalam
usahatani bawang merah Uraikan secara rmci dan berurutan mulai
persiapan lahan, pemeliharaan tanaman, panen sampa: pemasaran”’

3. Apa alasan-alasan tekms dan sosial ekonomu vang mendasan petan
melakukan praktek-praktek tersebut di atas” Catatan praktek vang
dilakukan petan: adalah cermman dan solusi terbak petani untuk
mengatasi terhadap problem vang dihadapmya.
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4 Jems mput apa saja vang digunakan petani. dan apa alasan atau

perumbangan petani menggunakan mput tersebut ditinjau dan seg
ketersediaannva. harganva, mutunva, serta fungsinya untuk tanaman”

Sumber Smung-Basuki dan Koster (1990)

Contoh 2.
I Apa perseps: petani mengena: kendala-kendala utama (biotik dan abiotik)
dalam produks: kentang” Buat urutan dan vang paling penting sampay
kurang penting berdasarkan
¢ pertimbangan ekonomu
» frekuens: kejadiannya: kadang-kadang, musiman atau persisten
Apa persepsi petan: tentang cara pengendalian terbaik terhadap hama dan
penvakit utama tanaman kentang (selain layu bakteri)? Misalnva: PTM.
lalat (Leafmmer Fly). Mites, Thrips, Late Blight, Aphids Buat daftar
priortas petan: dan vang terbaik sampai yang kurang berhasil. Berbagai
cara rotas: tanaman. tanah bebas penvakit, sanitasi. cara tanam, bibit
bersih. seleksi bibit, pemupukan, pengguludan, penyiangan, ingasi.
rogung. penggunaan pestisida, cara panen, penyimpanan dan lam-lamn
Pengetahuan petan: tentang kerusakan oleh baktenal wilt (BW) .
* |dentfikas: gejala serangan di lapangan dan di gudang
» Estimasi % tanaman layu karena BW
* Esumasi kerusakan umbi karena BW, pada saat panen dan digudang
4 Praktek petan) untuk mengendalikan BW. Identifikasi praktek mana vang
palng serng dilakukan Buat daftar urutan praktek tersebut dan vang
paling berhasil sampai kurang berhasil.
§  Desknpsikan bagaimana setiap praktek tersebut dilakukan.
6 Untuk mengendalikan BW. praktek mana vang dilakukan petam: pada
musim tanam vang lalu

-2

Balai Perelinan Tanamun Sgvurar 26



Monogral No € Metode Wawancara Kelompok Petan;
Kegunaan dan Aplikasinya Dalam Penelihan Sosial Ekonomi Tanaman Sayuran

7. Desknpsikan kondisi iklim, sistem usahatani dan pemilikan lahan
(catatan informasi dapat diperoleh dan sumber lain)
Sumber: Chujoy, et al (1996)

4.2, Tahap persiapan di lapangan

Persiapan pelaksanaan MWKP di lapangan meliputi: 1) menentukan
organisator lapangan, 2) menjelaskan pada organisator lapangan tentang
karaktenistik petani yang akan diwawancara, tujuan peneltian, dan 3)
menentukan waktu dan tempat dilangsungkannya MWKP serta biaya vang
dibutuhkan

Orgamisator lapangan adalah orang yang diben tugas untuk
mempersiapkan pelaksanaan MWKP. Organisator lapangan biasanya adalah
penyuluh atau kepala desa setempat; atau orang-orang yang ditunjuk oleh
penvuluh atau kepala desa tersebut. Persiapan pelaksanaan MWKP meliputi
pemulihan dan pengumpulan petani, penentuan tempat dan waktu wawancara
serta mempersiapkan mmuman dan makanan kecil pada saat wawancara
Tempat pertemuan sebaiknya ditentukan di dalam ruangan, di salah satu
rumah petani yang ramahnya cukup besar.

Organisator lapangan perlu diben penjelasan tentang karaktenstik
petani vang akan drwawancara agar tidak keliru mengundang orang  Pada saat
MWKP dilaksanakan, organisator lapangan yang biasanya merupakan tokoh
masyarakat setempat, sering ikut hadir di antara petan1 vang diundang
wawancara. Bahkan juga ikut menjawab pertanyaan-pertanyaan penelits
Petani vang diundang, biasanya tidak berani atau sungkan berbeda pendapat
dengan organusator lapangan tersebut. Untuk menghmdan mtervens: lebih jauh
dan orgarusator lapangan. maka sebelum MWKP dilaksanakan penelms perlu
menjelaskan pada organsator lapangan tersebut bahwa penelt: sangat
berkepentingan untuk mendapat vanasi data dan sehap petamy dalam
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kelompok vang diwawancara Bahwa kesuksesan pelaksanaan MWKP salah
satunva drentukan oleh keaknfan setiap mndividu dalam kelompok untuk
berbicara. dan bukan didommas: oleh satu atau dua orang saja Apabila hal
tersebut dyelaskan secara sopan, biasanya pada saat pelaksanaan MWKP
organisator lapangan tersebut akan ikut membantu peneliti dalam memberikan

dorongan pada setiap anggota dalam kelompok untuk berbicara.

4.3. Pelaksanaan MWKP

Setelah drentukan waktu dan tempat berlangsungnva wawancara
maka wubalah saamva bagi penelt: untuk melakukan wawancara
kelompok Penelmi dianjurkan datang sekitar 30 mentt dan jadwal yang telah
ditentukan vartu sebelum petani undangan datang. Sambil menunggu petan:
undangan berkumpul. peneliti dapat berbincang-bincang mengakrabkan din
dengan pemibk rumah Dengan datang lebth awal, peneli mempunva:
kesempatan untuk mengenal dan menguasar situasi ruangan. Selam u.
penelti juga secara nformal dapat mulai berkenalan dan berbincang-bmncang
dengan para petan: undangan vang datang satu demi satu. Sehingga pada
saat wawancara resmu dilakukan, peneliti sudah berkenalan dengan setiap
anggota petani yang akan diwawancara. Hal ini penting untuk menciptakan
suasana akrab dan santai.

Minuman dan makanan ringan sangat membantu dalam menciptakan
suasana akrab dan samai oleh sebab mu penelti perlu mengalokasi dana
untuk pengeluaran tersebut Pemberian msentif kepada petani dalam bentuk
uang rokok atau uang transport, masih kontroversial di antara peneliti, ada
yang setyju dan vang tidak setuju Penulis sendin termasuk vang setuju
Pertimbangannya sederhana. petani telah meluangkan waktu, tenaga dan
pikirannya untuk memberikan data pada peneliti Secara fisik, paling tidak
pﬂunﬂmymuahusddwrﬁﬂjamwmkpmalmm“akm untuk
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pergi-pulang ketempat pertemuan dan waktu untuk pertemuan mu sendin
Belum lagi jika petan: harus mengeluarkan uang untuk naik ojek atau bel,
bensin Insentif sebesar 5000-10.000 rp (setara dengan ongkos buruh hanan)
per petani cukup wajar Bagi petam bukan milai uang yang mereka
perumbangkan. namun buku perhatian dan kepedulian penelrt: kepada petan:
yang mereka hargai

Jumlah petan: yang diundang untuk wawancara kelompok sebaiknya
antara 8-10 orang petam. Jika jumlahnya terlalu banyak, maka kesempatan
berbicara dan setiap anggota petani yang hadir menjadi kecil Pada saar
wawancara berlangsung. petami cenderung tidak konsentrasi pada topik
pembicaraan peneliti. mereka membentuk kelompok-kelompok kecil dan
berbicara sendin-sendin sehingga sulit dikontrol oleh peneliti Jika jumlahnva
terlalu sedikit. suasana wawancara kurang hidup dan jawaban petan: kurang
bervanasi Setelah semua anggota petan: undangan berkumpul. biasanve
wawancara dunula: dengan pidato pembukaan acara oleh tokoh masyaraka
vang hadir Peneliti menunggu gilirannya berbicara setelah dipersilakan ole!,
pembuka acara.

Setelah penelti mendapat giliran berbicara yang pertama-tama
dilakukan adalah memben salam dan memperkenalkan dirnya serta bidang
keahhan vang dikuasamnva Setelah mu penelti menjelaskan maksud
penelmiannya secara ringkas. Hal i penting karena petani menjadi tahu
dengan siapa mereka barbicara dan apa tujuannva Perlu dicatat dismi. bahwa
banyak pertemuan szjenis, petani dundang berkumpul hanya untuk keperluan
promosi pestisida atau pupuk dan suatu perusahaan swasta.

Pada saat wawancara, pertanyaan-pertanvaan kunci sebaiknva
dilontarkan para peneimi secara bergantian dan saling mengisi Di antarz
peneliu saling mengontrol apakah pertanyaan-pertanyaan kunci vang telah
disusun tidak terlewat drtanyakan. Tambahan pertanvaan mungkin sekali akan
muncul pada saat wawancara Tetap: penelit: hendaknva tidak berlarut-lann
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mewawancaral petan) dengan maten pertanvaan tambahan tersebut, dan cepat
kembal kepada pertanvaan-pertanvaan kunci vang telah disusun.

Jawaban petan: hendaknva dicatat apa adanya. Peneliti udak
dibenarkan melakukan mterpretas: terhadap jawaban petani karena akan
mendistors: data petai Apa vang ducapkan petani adalah data tentang
pengetahuan, perseps: dan pendapat petani, bukan data tentang pengetahuan,
perseps! dan pendapat penelu Apabila penelti merasa bahwa petani tidak
mengerti maksud pertanyaannya. maka pertanyaan diulangi dengan cara lain
sampai penelm: vakin bahwa petani mengerti pertanvaannva. Jika peneliti
menila: jawaban petan: udak logis. janggal dan tidak ilnuah; pastikan bahwa
jawaban tersebut bukan disebabkan karena petam tidak mengertu
pertanyaannya namun memang jawaban tersebut demikian adanya.

Pada saat sebelum dan selama wawancara berlangsung. penelit
harus terus berpegangan dan berusaha tidak melanggar prinsip-prnsip
pelaksanaan MWKP seperti vang diuraikan dalam Bab Il Misalnya, jika
peneliu mendapat jawaban vang tidak masuk akal dan penelti penelm
berusaha tidak menunjukkan sikap-sikap vang menimbulkan kesan
melecehkan Sebab hal iy justru akan merugikan penelmt: sendini karena petan:
bisa menjad: malas menjawab pertanvaan-pertanyaan berikutnya Lagipula.
belum tentu hal-hal vang dianggap peneliti tidak masuk akal tersebut. benar-
benar ndak masuk akal atau ndak ilmiah sebelum terbukt: kebenarannya

V. ANALISIS DATA HASIL MWKP

Datz vang diperoleh dan penerapan MWKP memuliki sifat-sifat
sebaga) benkut
¢ Data kualtatf
* Data aspiras: kelompok. bukan data individu petan
* Data udak dapat digenerabsir keberlakuannya
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Dilihat dan sifat datanya maka analisis yang dapat dilakukan sangat
terbatas. Biasanya data dan petani disajikan secara singkat dalam bentuk
tabel Analisis dilakukan dengan cara membandingkan data pengetahuan.
persepsi dan pendapat petan: tersebut dengan teon-teori atau hasil-hasil
penelitian yang sudah ada. untuk dinilai kebenarannya Jika teon atau hasil
penelitian vang akan digunakan sebagai pembanding tersebut tidak tersedia,
maka dengan sendirinya data dan petan: tersebut akan diterima sebagai suatu
kenyataan adanya “pengetahuan, persepsi dan pendapat vang hudup di
kalangan petani”.
Dalam menyikapi hasil penelttian menggunakan MWKP, penelm
perlu mengmngat kembali apakah tujuan yang hendak dicapainva pada saat 1a
memutuskan untuk melakukan penelian mformal survey menggunakan
MWKRP tersebut (lihat Sub-bab 4.1: Tahap persiapan awal) Berdasarkan
tujuan vang telah ditetapkan oleh peneliti tersebut maka keputusan vang dapat
diambil antara lam adalah
* Menerima hasil penelian MWKP untuk langsung digunakan membuat
rekomendasi apakah suatu proyek yang direncanakan lavak atau tidak
dikembangkan di wilavah penelitian

* Menggunakan hasil peneltian MWKP sebagai dasar untuk merancang
pelaksanakan survey formal dan dilanjutkan dengan on-farm expenment

¢ Menenma hasil penelmian MWKP dan langsung mengintroduks: suatu

teknologi baru yang potensial dapat memecahkan permasalahan petani di
wilavah penelman,

Untuk memperoleh gambaran tentang sifat-sifat data dan teknik analisis dan
data yang diperoleh melalui MWKP disajikan pada contoh dibawah .
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Contoh 1

Penelman survai mformal menggunakan MWKP dilakukan untuk
mengetahui prakiek petam dalam mengendalikan bakten layu pada kentang
(Chwoy et al. 1996) Salah satu hasil penelitian tersebut menunjukkan
tentang persepsi petan mengena hama dan penyakit utama pada tanaman
kentang (Tabel 1)

Tabel 1. Persepsi petani mengenai hama dan penyakit utama kentang di
Pnng‘dmgm. dari yang terpenting (skor=1) sampai vang kurang
penting (skor=3)

Desa Bakteri Layu Lalat Daun  Thrips  Nematoda

Lad

Margamekar 1 2 .
Margamukn I 2 2
Margamuha | 2 1 -
Margamuiva [I 1-2 1-2 34 34
Pangalengan ] 3

Pulosan ] -

Sukamanah 1 2 2 -
Tribakn Mulva 2 3 2

Sumber: Chujoy et al (1996)
Catatan: 1 = paling penting

Hasil pada Tabel | menunjukkan bahwa 6 dan 8 kelompok petani
vang drwawancara menempatkan bakteri layu sebagai penyakit terpenting
Walaupun data tersebut di atas keberlakuannya tidak dapat digeneralisir,
namun penubs dapat menenma data tersebut Berdasarkan hasil tersebur.
penulis menvimpulkan bahwa provek penelitian bakten layu vang
diprogramkan di walayah tersebut layak dikembangkan
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Contoh 2.

Dan penelitian yang sama, diperoleh hasil lamnya vartu temtang
pengetahuan petani mengena: praktek yang dapat menekan serangan bakter
layu pada kentang. Kebetulan seorang peneliti (French, 1996) telah melakukan
dokumentasi dalam hal vang sama Perbandingan antara pengetahuan antara

petani dan penelits disajikan pada Tabel 2

Tabel 2. Perbandingan pengetahuan petani dan peneliti tentang praktek yang
dapat menekan serangan bakteri lavu pada kentang

Petani Skor Peneliti

Bibn sehat (1mpor) 3 Bibnt schat
Sortas: bibnt Jokal 3 Bibtl sehat
Pembalikan tanah (30-40 am) 4 Suppresive soil
Rotasi tanaman 4 Fotas tanaman
Pengapura: . .
Dramase lancar 2 ivontrol penyebaran di arr
Tanam d: iahan minng 2 haontrol penvebaran di arr
Gam jac . .
Lahan beba: BW 0 Lahan behasa BW
Pengguludan mmmmum 1 Mmumum tillags
lahan digenang arr 4 Suppressive soil
Gunakan bahan kima . .
Tanam di sawah 4 Suppressive soil
Tanah diberakan 2 Tenah dikermgkan
Bibn asal tanaman sehat . .
Dnkodok. 2 Rogumngtan. lavu

5 2 hontrol nematods

: 2 Inireroppmg

= 3 Furmigas

* 3 W akiu tanam

I i Solarsagi

Sumber: Chujoyv et al (1996)

Catatan:

| ) semakan tinggn skor, semakin efekuif (French, 199
2)*  hanva dilakukan oleh salah saru pihak saja Misalmva pengapuran dilakukan oleh
Pengendahan nematoda dilakuken oleh penelit:

petan. tap: udak dilakukarn peneliu.
tlap tdak dilakukan petaru
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Dan Tabel 2 terlihat bahwa cukup banvak pengetahuan petani yang
temvata sesual dengan pengetahuan peneliti Secara umum dapat dikatakan
bahwa pengetahuan petan: tentang praktek-praktek pengendalian bakten layu
pada tanaman kentang banyak mengandung kebenaran

V1. RINGKASAN

MWKP adalah salah satu pilihan metode pengumpulan data melalu
wawancara vang cukup efektif dan efisien untuk diterapkan pada penelitian
survai informal dalam bidang pertanian, khususnya tanaman sayuran. MWKP
cocok digunakan untuk peneliian penjajagan (exploratory research), penelitian
penggambaran (deskniptive research) dan penelitian evaluasi (evaluation
research). Selam mu. MWKP juga sangat cocok digunakan untuk dasar
penvusunan Kuesioner survai formal. Pertanyaan-pertanyaan yang disusun
dalam kuesioner tersebut akan lebih mencerminkan perspektif petani. mudah
dipahami dan dijawab responden bukan hanya karena pemilihan kata, istilah
dan kalimatnya. namun juga persoalannya telah disesuaikan dan relevan
dengan kondisi dan smuasi petan Bahkan, dari MWKP dapat dihasilkan
nformasi-informasi baru dan khas mengenai fenomena sosial tertentu untuk
membangun teori-teori baru

Filosofi. prinsip, prosedur pelaksanaan. analisis data dan cara
intrepretasi data yang berhubungan dengan penggunaan MWKP dalam tulisan
ini. disusun penulis terutama didasarkan pada pengalaman pribadi penulis.
Oleh sebab rtu pengembangan MWKP pada masa mendatang masth terbuka
luas Para penelis, penyuluh atau individu-individu yang banyak terlibat dan
melakukan penelitian langsung dengan petani d lapangan, dapat
menggunakan tulisan i untuk dikembangkan lebih lanjut.
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